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Abstrak

Kebutuhan dalam pengembangan dan pemberdayaan sumber daya manusia yang ada
pada sebuah perusahaan menjadi hal yang penting untuk keberlanjutan dan
perkembangan perusahaan tersebut. Kegitan pelatihan merupakan salah satu cara ang
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan sumberdaya manusia pada sebuah
perusahaan. Pelatihan utuk peningkatan pemahaman mahasiswa ITSB (Institut
Teknologi dan Sains Bandung yang juga sebagai karyawan perusahaan dilaksanakan
dengan metode pemberian materi langsung di kelas dan praktik palangan sampai
pengolahan data dilapangan. Hsil dari pelatihan ini adalah pemahaman mahasiswa
ITSB mengenai prinsip-prinsip stratigrafi dalam rangka eksplorasi batubara,
khususnya pendugaan geometri dan kemenerusan lapisan barubara.

Kata Kunci: petatihan, stratigrafi, ITSB

Abstract

The need to develop and empower human resources in a company is important for the
sustainability and development of the company. Training activities are one way to improve the
ability of human resources in a company. Training to increase the understanding of ITSB
students, who are also company employees, is carried out by providing direct material in class
and field practice for data processing in the field. The result of this training is ITSB students'
understanding of the principles of stratigraphy in the context of coal exploration, especially
estimating the geometry and continuity of coal seams.

Keywords: training, stratigraphy, ITSB

Pendahuluan
Analisis Situasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di PT. Berau Coal merespons urgensi
peningkatan kesiapan mahasiswa kelas karyawan Institut Teknologi Sains Bandung
yang akan memasuki dunia industri, khususnya yang memerlukan pemahaman
mendalam tentang prinsip stratigrafi dalam konteks penambangan batubara. Dengan
melibatkan mahasiswa kelas karyawan sebagai peserta, kegiatan bertujuan untuk
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memenuhi kebutuhan tersebut serta memperluas pemahaman mereka tentang
penerapan stratigrafi dalam eksplorasi sumber daya batubara.

Proses administratif dimulai dengan permintaan dari pihak Institut Teknologi
Sains Bandung untuk memberikan pelatihan kepada mahasiswa kelas karyawan
mereka terkait prinsip-prinsip stratigrafi yang berlaku dalam aktivitas penambangan
batubara. Lembaga LPPM di Institut Sains dan Teknologi AKPRIND merespons
permintaan ini dengan menunjuk dosen dan mahasiswa sebagai fasilitator yang
bertugas untuk menyampaikan materi dan mendampingi kegiatan lapangan.
Penjadwalan dan pelaksanaan kegiatan di lokasi penambangan merupakan langkah
penting dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa serta memberikan kontribusi positif
pada pendidikan mereka di bidang ini.

Latar Belakang

Kegiatan ini merupakan respons terhadap kebutuhan yang mendesak dalam
konteks eksplorasi sumber daya geologi dan persiapan tenaga kerja di sektor
pertambangan di PT. Berau Coal. Kegiatan ini muncul karena adanya kebutuhan
substansial akan pemahaman yang lebih mendalam dalam bidang geologi, khususnya
dalam hal eksplorasi sumberdaya batubara, yang penting dalam konteks industri
pertambangan. Wilayah di sekitar PT. Berau Coal, yang berada dalam formasi Latih,
menunjukkan potensi besar untuk sumber daya geologi yang perlu dieksplorasi.

Pertama, dalam beberapa tahun terakhir, sektor pertambangan di Indonesia,
khususnya di wilayah Berau Coal, telah mengalami pertumbuhan signifikan.
Permintaan akan tenaga kerja yang memahami geologi, termasuk kegiatan eksplorasi
tambang yang semakin meningkat. Namun, kekurangan dalam pelatihan dan
pendidikan di bidang ini telah menciptakan kesenjangan antara kebutuhan industri
dan ketersediaan tenaga kerja yang terampil. Kurangnya pemahaman dalam
eksplorasi dapat menjadi hambatan bagi mahasiswa kelas karyawan dari ITSB yang
berada di industri ini.

Kedua, eksplorasi sumber daya geologi menjadi elemen penting dalam
pengembangan sektor pertambangan, termasuk di lingkungan Berau Coal. Studi-studi
terdahulu(Arif, Dzakiya, & Krismonita, 2023; Arif, Dzakiya, Kristiyana, et al., 2023)
menunjukkan peran penting Stratigrafi dalam kegiatan eksplorasi. Pengetahuan
dalam bidang ini sangat penting dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi
sumber daya alam. Pelatihan kepada karyawan perudahaan pertambangan terbukti
dapat meningkatkan kemampuan karyawan (Malihah et al., 2024)

Untuk mengelola sumber daya geologi dengan berkelanjutan, pemahaman
yang kuat tentang peran stratigrafi sangat diperlukan. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa mahasiswa kelas karyawan dari ITSB memiliki pemahaman yang
kuat tentang konsep-konsep ini.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di PT. Berau Coal
menjadi solusi nyata dalam menjawab kebutuhan peningkatan kemampuan
mahasiswa kelas karyawan. Dengan melibatkan mahasiswa kelas karyawan dari ITSB
sebagai peserta, kegiatan ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk mendalami
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pengetahuan tentang Stratigrafi, khususnya dalam konteks eksplorasi batubara di PT.
Berau Coal. Tujuan utamanya adalah untuk mempersiapkan mereka secara lebih baik
dalam menghadapi tantangan pekerjaan yang semakin kompleks di sektor
pertambangan.

Melalui kegiatan ini, diharapkan bahwa mahasiswa kelas karyawan dapat
mengisi kesenjangan pemahaman mereka tentang peran Stratigrafi dalam kegiatan
eksplorasi batubara. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan pada pengembangan sumber daya manusia yang
kompeten dalam sektor pertambangan, yang pada gilirannya akan mendukung
pertumbuhan industri pertambangan di wilayah Berau Coal.

Tujuan Kegiatan

Tujuan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
memperluas pengetahuan mahasiswa kelas karyawan dari Institut Teknologi Sains
Bandung tentang prinsip stratigrafi dalam konteks pendugaan seam batubara di PT.
Berau Coal. Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan peserta dengan lebih baik
dalam menghadapi tuntutan dunia industri, khususnya dalam sektor pertambangan
batubara. Selain itu, tujuan kegiatan ini juga mencakup mendukung pengembangan
kompetensi sumber daya manusia di industri pertambangan, mendukung
pertumbuhan ekonomi, dan mempromosikan prinsip-prinsip pertambangan yang
berkelanjutan di Indonesia.

Manfaat Kegiatan Pengabdian

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di PT. Berau Coal, mahasiswa
kelas karyawan dari Institut Teknologi Sains Bandung akan memperoleh pengetahuan
dan keterampilan tambahan yang meningkatkan daya saing mereka di sektor
pertambangan. Kegiatan ini bertujuan untuk melengkapi pengetahuan mereka
tentang prinsip stratigrafi untuk pendugaan seam batubara, mengisi kesenjangan
pemahaman tentang penerapan prinsip-prinsip Stratigrafi, serta berperan dalam
pengembangan sumber daya manusia yang lebih terampil di bidang geologi
pertambangan. Upaya ini diharapkan dapat mendukung pertumbuhan sektor
pertambangan yang berkelanjutan dan berdaya saing di masa depan.

Metode

Fokus utama materi yang disampaikan pada kegiatan Pengabdian kepada
masyarakat kali ini adalah pada aspek stratigrafi yang relevan dengan estimasi dan
penilaian lapisan atau seam batubara. Materi yang disampaikan akan menekankan
konsep dasar stratigrafi, identifikasi lapisan batuan, metode penilaian stratigrafi yang
relevan dengan penambangan batubara, serta hubungannya dengan eksplorasi
sumber daya geologi.

Metode pengajaran yang digunakan mencakup presentasi, demonstrasi teknik
identifikasi lapisan batuan, dan praktikum di lapangan dan dilanjutkan dengan
analisis di studio. Kegiatan ini difokuskan pada penyampaian teori-teori yang
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mendukung prinsip-prinsip stratigrafi yang penting untuk memprediksi dan
mengevaluasi lapisan atau seam batubara secara lebih spesifik. Hal ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang kuat tentang stratigrafi yang relevan dengan
industri pertambangan batubara, membekali peserta dengan keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan di lapangan kerja.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berlangsung di PT. Berau Coal
dari tanggal 17 Desember hingga 27 Desember 2023, melibatkan mahasiswa kelas
karyawan dari Institut Teknologi Sains Bandung. Fokus utama kegiatan ini adalah
memperkenalkan dan menerapkan Prinsip Stratigrafi dalam Pendugaan Seam
Batubara kepada peserta. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga fase yang
terstruktur: pembekalan materi di kelas, praktek lapangan untuk pengambilan data,
dan praktik pengolahan data di studio. Setiap fase dirancang untuk memastikan
pemahaman yang holistik dan terpadu bagi para peserta selama keseluruhan proses
kegiatan.

Kegiatan dimulai dengan sesi pembekalan materi di kelas, yang mencakup
pemahaman mendalam tentang prinsip dasar Stratigrafi yang relevan untuk
pendugaan seam batubara. Dilanjutkan dengan tahap praktik lapangan, di mana para
peserta terlibat secara langsung dalam pengambilan data di lokasi PT. Berau Coal.
Mereka diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang telah dipelajari
sebelumnya dalam lingkungan praktis, memungkinkan mereka untuk memperluas
wawasan mereka terkait aplikasi praktis dari prinsip stratigrafi ini. Selanjutnya, tahap
terakhir melibatkan praktik pengolahan data di studio, baik secara manual maupun
menggunakan perangkat lunak. Para peserta diberikan panduan untuk menganalisis
dan menginterpretasikan data yang mereka kumpulkan, memperkaya keterampilan
mereka dalam pemrosesan informasi yang relevan dengan industri batubara. Setiap
fase kegiatan didukung oleh interaksi langsung dan diskusi mendalam, memastikan
bahwa peserta memiliki pemahaman yang komprehensif tentang konsep dan aplikasi
Prinsip Stratigrafi dalam industri batubara.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan dimulai dengan sesi pembekalan materi di kelas (Gambar 1). Materi
yang dibahas dimulai dari pengenalan dasar prinsip-prinsip stratigrafi. Stratigrafi
adalah cabang ilmu geologi yang mempelajari atau menggunakan lapisan-lapisan
batuan untuk mengidentifikasi kondisi geologi(Miall, 2022; Nichols, 2009). Prinsip
dasar yang pertama adalah Original Horizontality Law. Hukum dasar ini menyatakan
bahwa setiap lapisan sedimen pada awalnya terendapkan secara horizontal di dasar
cekungan. Lapisan ini akan tetap berada pada posisi tersebut sampai ada proses
deformasi yang merubah posisinya. Prinsip berikutnya adalah Lateral Continuity Law.
Hukum dasar ini menyatakan bahwa seluruh lapisan batuan sedimen akan
terendapkan menerus pada dasar cekungan dan menipis pada ujung atau tepi
cekungan. Berikutnya adalah Hukum Superposisi. Hukum ini menyatakan bahwa
pada kondisi normal atau beum mengalami deformasi, lapisan batuan yang berada di
bagian bawah berumur lebih tua dibandingkan dengan batuan yang berada di
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atasnya. Berikutnya adalah hukum suksesi fauna yang digunakan untuk menentukan
kisaran umur relative lapisan batuan sedimen berdasarkan kandungan fosil atau jejak
kehidupa masa lampau yang terekam pada batuan tersebut. Suksesi fauna
menggunakan fosil sebagai objek utama untuk mengidentifikasi umur batuan yang
digunakan dalam pekerjaan eksplorasi (Sepkoski & Tamborini, 2017)(Benton, 2009).
Terakhir adalah hukum potong-memotong yang menjelaskan, batuan yang
menerobos memiliki umur yang selalu lebih muda dibandingkan dengan batuan yang
diterobos.

Penjelasan prinsip-prinsip tersebut diikuti dengan penjelasan mengenai proses
pembentukan batubara pada cekungan sedimentasi. Batubara merupakan bahan
bakar fosil yang terbentuk dari endapan senyawa organic karbonan yang terbentuk
secara alamiah dari sisa tumbuhan (Longwell et al., 1995)(Azzam et al., 2019). Senyawa
organik ini terbentuk juga mengikuti prinsip-prinsip dasar stratigrafi di atas. Geometri
dari seam atau lapisan batubara juga sangat erat kaitannya dengan control struktur
geologi yang dapat mengubah kemiringan dan kemenerusan lapisan batubara
(Gambar 1).

Gambar 1. Penjelasan di dalam kelas

Tahapan selanjutnya adalah praktik lapangan, para peserta terlibat secara
langsung dalam pengambilan data di lokasi Ijin Usaha Pertambangan PT. Berau Coal
(Gambar 2). Proses ini dimulai dengan sebelumnya merancang rencana kerja
eksplorasi batubara. Rencana kerja ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kemungkinan-kemungkinan yang ditemuai dilapangan berdasarkan prinsip-prinsip
stratirafi yang diterapkan pada data penelitian terdahulu yang menyatakan lokasi
pelatihan berada pada Formasi Latih (KURNIAWATI, 2014)(Azzam et al., 2019).

Setelah melakukan perencanaan, pengambilan data lapangan dilakukan selama
tiga hari mulai pukul 8.00 sampai 16.00 WITA. Lokasi praktik lapangan seluas 4 Km?2.
Sebelunya peserta diberikan penjelasan terhadap alat-alat geologi lapangan yang
digunakan dalam pekerjaan kali ini. Peserta diminta untuk mengamati keterdapatan
setiap seam batubara pada lokasi yang telah ditentukan. Berdasarkan setiap data yang
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didapatkan pada lokasi pengamatan sebelumnya, peserta diminta untuk menduga
keterdapatan seam lainnya dengan menerapkan prinsip-prinsip stratigrafi yang
sebelumnya dibahas dikelas. Data yang telah terkumpul selanjutnya di rangkum
daam bentuk peta lintasan dan likasi pengamatan.

Peserta diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang telah
dipelajari sebelumnya dalam lingkungan praktis, memungkinkan peserta untuk
memperluas wawasan terkait aplikasi praktis dari prinsip stratigrafi ini.

Gambar 2. Praktik Iaangan

Selanjutnya, tahap terakhir melibatkan praktik pengolahan data di studio, baik
secara manual maupun menggunakan perangkat lunak (Gambar 3). Data yang
dianalisis melibatkan seluruh data yang didapatkan dilapangan. Data fasies batuan
dan asosiasi fasies batuan digunakan untuk memastikan kemenerusan lapisan
batubara berdasarkan prinsip lateral continuity. Seluruh peserta juga diminta untuk
tetap memperhatikan factor pengontrol yang menyebabkan ketidak menerusan
batubara seperti perbedaan fasies ataupun adanya struktur geologi pada lokasi yang
ditugaskan.

esentasikan

Gambar 3. Pengolahan data di Studi dan dipr

Para peserta diberikan panduan untuk menganalisis dan menginterpretasikan
data yang mereka kumpulkan, memperkaya keterampilan mereka dalam pemrosesan
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informasi yang relevan dengan industri batubara. Setiap fase kegiatan didukung oleh
interaksi langsung dan diskusi mendalam, memastikan bahwa peserta memiliki
pemahaman yang komprehensif tentang konsep dan aplikasi Prinsip Stratigrafi dalam
industri batubara.

Pekerjaan ini dilakukan dalam bentuk tim. Setiap tim harus memaparkan
hasilnya sebagi bentuk evaluasi ketercapaian materi pembelajaran. Berdasarkan hasil
pemaparan para peserta, pada umumnya peserta mampu melakukan pengumpulan
data dilapangan dan menerpakan prisnsip-prinsip stratigrafi untuk melakukan
prediksi kemenerusan lapisan batubara. Hal ini ditunjukan dengan kemampuan
peserta menjalaskan adanya beberapa lapisan batubara yang tidak saling terhubung
satu sama lain karena adanya perbedaan asosiasi fasies pada kolom litologi yang
dibuat. Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta dalam melakukan
pendugaan lapisan batubara berdasarkan prinsip-prinsip stratigrafi.

Simpulan

Kegiatan yang dilaksanakan di PT. Berau Coal dengan tema "Prinsip Stratigrafi
Untuk Pendugaan Seam Batubara" berhasil menjadi wahana penting dalam
memperkenalkan serta menerapkan konsep Stratigrafi dalam industri penambangan
batubara. Dalam kegiatan ini, mahasiswa kelas karyawan dari Institut Teknologi Sains
Bandung diberikan kesempatan untuk memperdalam pemahaman mereka terkait
identifikasi lapisan batuan, penilaian stratigrafi yang relevan, dan penerapannya
dalam eksplorasi sumber daya geologi. Fokus utama kegiatan ini adalah
mempersiapkan peserta agar memiliki landasan yang kuat untuk mengaplikasikan
prinsip-prinsip Stratigrafi dalam dunia industri pertambangan batubara.

Proses pembelajaran yang berlangsung melibatkan beberapa metode, termasuk
presentasi materi, demonstrasi teknik identifikasi lapisan batuan. Metode ini
bertujuan mendukung pemahaman teori-teori fundamental yang mendukung
prinsip-prinsip Stratigrafi yang penting dalam penilaian lapisan batubara. Interaksi
langsung dan diskusi yang mendalam menjadi elemen kunci dalam memastikan
bahwa peserta memperoleh pemahaman yang kokoh terkait konsep-konsep
Stratigrafi yang berlaku dalam konteks penambangan batubara.
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